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ABSTRAK

ANALISIS PENGARUH VARIASI KECEPATAN PUTARAN DAN
TEMPERATUR PADA PROSES PENGERINGAN BIJI JAGUNG
MENGGUNAKAN MESIN ROTARY DRYER DENGAN PEMANAS GAS
LPG

Trio Fatukhi Akbar, Nur Aidi Ariyanto, Mukhamadhgmaidi Usman
Program Studi DIl Teknik Mesin, Politeknik HarapBersama
JI. Dewi Sartika No. 71 Pesurungan Kidul, Kota Tega
Email : triofatukhi@gmail.com

Mayoritas masyarakat indonesia bergerak dalam bQidaertanian.salah
satunya dari sektor pertanian. Saat musim penghgageringan jagung tidak
dapat berjalan dengan optimal, Karena proses p@aggenya masih
mengandalkan panas dari sinar matahari. Kelembajamg tinggi bisa
menyebabkan biji jagung diserang jamur. Tujuan danelitian ini untuk
mengetahui bagaimana pengaruh suhu dan kecepdtarpdrum terhadap hasil
pengeringan jagung pada megiatary dryer. Penelitian dilakukkan dengan
temperatur 45C, 55°C, dan 65°C dengan perbedaan variasi putaran 10 rpm, 15
rpm, 20 rpm dan waktu yang ditentukan 30 menit.ilHenelitian menunjukkan
Tingginya putaran drum dan temperatur yang diganakan mempengaruhi hasil
pengeringan biji jagung. Hasil pengeringan bijiyag terbaik dicapai dengan
temperatur 65C pada putaran 20 rpm dengan waktu pengeringatas8ki menit
dan hasil kadar air jagung yang dihasilkan sebE3a0.

Kata Kunci: Rotary Dryer, Pengeringan, Temperatur, Kecepatan Putaran
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ABSTRACT

Analysis Of The Effect Of Variation Of Round Speed And Temperature On
Corn Seed Drying Process Using Rotary Dryer Machine With Lpg Gas Heater

Trio Fatukhi Akbar, Nur Aidi Ariyanto, Mukhamad Kmaidi Usman
DIl Mechanical Engineering Study Program, Harapansama Polytechnic
JI. Dewi Sartika No. 71 Pesurungan Kidul, TegayCit
Email : triofatukhi@gmail.com

The majority of Indonesian people are engaged in agriculture. One of them
is from the agricultural sector. During the rainy season, corn drying cannot run
optimally, because the drying process till relies on heat from the sun. High
humidity can cause corn kernelsto be attacked by fungus. The purpose of this study
was to determine how the effect of temperature and speed of drum rotation on the
results of drying corn on a rotary dryer machine. The research was carried out at
temperatures of 45 C, 55 C, and 65 C with different variations in rotation of 10
rpm, 15 rpm, 20 rpm and a specified time of 30 minutes. The results showed that
the high rotation of the drum and the temper ature used will affect the drying results
of corn kernels. The best results of drying corn kernels were achieved at a
temperature of 65 C at 20 rpm with a drying time of about 30 minutes and the
resulting corn moisture content of 12.7%.

Keywords. Rotary Dryer, Drying, Temperature, Rotational Speed
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Jagung merupakan salah satu tanaman pangan durgapgating Selain
gandum dan padi. Selain sebagai sumber karbohjdgaing juga ditanam sebagai
pakan ternak, diambil minyaknya (dari biji), dibtegpung (dari biji, dikenal dengan
istilah tepung jagung atau maizena), dan beberaparbbaku industri (Rahmat M.,
dkk., 2019).

Penanganan pasca panen yaitu pengeringan merufzadiam yang penting
untuk menjaga kualitas jagung selama masa penyiamp&@dar air jagung sendiri
pasca panen terdapat kandungan air sekitar 20-4Pa#a saat ini pengeringan
jagung dijalankan dengan dua cara yaitu dengarr sirsahari langsung dan
pemanas buatan. Pengeringan model pertama terkeddafjan ketergantungan
pada musim, dimana pengeringan hanya dapat dighafika intensitas sinar
matahari cukup danhari tidak hujan. Selain itu Inasises pengeringan memiliki
kandungan air yang tidak seragam tergantung demnkeaban relatif udara sekitar
pada saat proses pengeringan. Adapun pengeringaianbterkendala dengan
rendahnya energi efisiensi yang masih di bawah 60d&th terdegradasinya
kandungan protein pada jagung terutama jika sutaughtuk proses pengeringan
lebih dari 60 °C (Rahmat M., dkk., 2019).

Kebanyakan petani pedesaan pada umumnya masih orexk@y beragam
alas penjemur gabah, misalnya tikar, anyaman batembaran plastik, karung

goni, seng dan kadang-kadang tanpa alas (tanad) gapg dapat mengakibatkan



butir retak dan bertambahnya benda asing. Dalaninmpenghujan, butiran jadi
rusak karena penjemuran terhambat dan tegadgnulas panas dalam tumpukan
jagung yang ditutup plastik karena tidak sempaighkat dari penjemuran pada saat
hujan turun atau matahari tidak terik seperti padaam hari atau musim
penghujan. Alat pengeririRptary Drayer yang telah dirancang ini belum dilakukan
pengujian kinerja berdasarkan sumber energi yamgndkan (Taufig M., 2004).

Pengeringan yang baik memerlukan panas yang serdgarkecepatan rpom
pengeringan yang tidak terlalu cepat, agar tidajade keretakan dan kadar air
menjadi lebih seragam. Syarat ini sukar dipenulmgde penjemuran langsung
dengan matahari, karena intensitas panas matahéridgkendalikan. Masalah
utama pengeringan dengan menggunakan sinar masatedah perubahan cuaca.
Lebih-lebih dibawah kondisi daerah tropis yang hadanana hujan dan sinar
matahari bergantian, sehingga kehadiran pengetatpb dengan sumber energi
lain masih tetap dibutuhkan (Rahmat M., dkk., 2019)

Oleh sebab itu perlulah diciptakan suatu alat pengeguna mengurangi
keterbatasan tersebut. Untuk menanggulangi masatsdbut, pada tugas akhir ini
dilakukan pembuatan dan pengujian alat pengerindgdgung dengan tipRotary
Dryer (Mufti M., dkk., 2018).

Berdasarkan latar belakang di atas maka Tugas Aklmengambil judul
“Analisis Pengaruh Variasi Kecepatan Putaran Dan pEeatur Pada Proses
Pengeringan Biji Jagung Menggunakan Mdtary Dryer Dengan Pemanas Gas

LPG”.



1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan di latar belakang, Permasajaimg muncul adalah
Bagaimanakah pengaruh variasi temperatur dan kteputaran drum terhadap

hasil pengeringan jagung pada md=atary Drayer?

1.3. Batasan Masalah
Agar tujuan pembahasan masalah lebih fokus darrateranaka perlu

diberikan batasan-batasan. Adapun batasan masakai gembuatan tugas akhir
ini adalah sebagai berikut :

1. Jenis biji jagung komposit/lokal.

2. Bahan baku jagung, mempunyai kadar air 20 % - 40 %.

3. Kapasitas pengeringan 10 kg/jam.

4. Waktu Lama Pengeringan % jam.

5. Hasil kadar air jagung yang diinginkan 12 % - 14 %

6. Variasiputaran drum 10, 15, 20 rpm.

7. Variasi suhu 48C, 55°C, 65°C.

1.4. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui bagaimana pengaruh variasi suhikkéeepatan putaran

drum terhadap hasil pengeringan jagung pada niResany Drayer.

1.5. Manfaat Penelitian

Dapat mengetahui pengaruh variasi suhu dan kecegattran drum



terhadap hasil pengeringan jagung pada nigatizry Drayer.

1.6. Sistematika Penulisan
Adapun sistematika dalam penulisan laporan Tugédmr/Akialah :
BAB | PENDAHULUAN
Dalam bab ini berisikan latar belakang masalahusan masalah, batasan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitiansistiem penulisan Laporan
Tugas Akhir.
BAB Il LANDASAN TEORI
Dalam bab ini berisikan teori-teori dan tinjauarsgalka dari penelitian
terdahulu yang mendukung dalam penyelesain Tugag.Ak
BAB Il METODE PENELITIAN
Dalam bab ini berisikan alur penelitian , alat @ahan penelitian,
metode pengumpulan data penelitian dan metodsisadhkta.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini berisikan hasil penelitian dan penaisan dari
penelitian yang dilakukkan.
BABV PENUTUP
Dalam bab ini memberikan lembaran, kesimpulansgaan

penyusun.



BAB Il

LANDASAN TEORI

2.1. Tinjauan Pustaka

Rahmat M., dkk., (2019), melakukan penellitian &gt Uji Pengeringan Biji
Jagung Zea mays. o) Menggunakan Alat Pengering Biji- Bijian Tipe R@kay
Dryer). Penelitian ini merupakan jenis penelitian ekspenirgang terdiri atas 2
variabel. Variabel A adalah suhu dengan 3 tavafiabel (60 °C, 65 °C, 70 °C) dan
variabel B adalah lama pengeringan dengan 3 varaibel (3 jam, 4 jam dan 5
jam). Sampel penelitian adalah biji jagung lepasepadengan kadar air awal 21,1
% dikeringkan menggunakan alat pengering berbeatkiKTray dryer).

Zikri A., dkk., (2019), melakukan penelitian tengddji KinerjaRotary Dryer
Berdasarkan EfisiensThermal Pengeringan Serbuk Kayu Untuk Pembuatan
Biopelet. Pada penelitian ini, telah dibpattotype alat pengering biomasa tipe
Rotary Dryer. Dalam pengujian ini, Akhmad dkk menggunakan bdiaku serbuk
kayu untuk pembuatamomassa berkisar antara (15-20 %). Kemudian variasi yang
digunakan yaitu waktu pengeringan antara 0,5 jgif§ f[am, dan 1 jam dan suhu
yang digunakan untuk proses pengeringan tersebesae60C. Dengan variasi
waktu yang digunakan tersebut alat pengerinng ampu menurunkan dari kadar
air (15 % - 20 %) menjadi berkisar antara 6,93 %= 3,40 % dan hasil tersebut
memenuhi standar SNI yaitu8%.

Effendy S., dkk., (2020), melakukan penelitian gamgujian tentang

Kajian Prototipe Rotary Dryer Berdasarkan Kecepatan Putaran Silinder



Pengeringan Dan Laju Aliran Udara Terhadap Efisi&hermal Pengeringan Biji

Jagung.Penelitian ini mengamati dari penggunaan bahararbbktok kelapa

terhadap efisiensi termal mesin pengering Rpery. Berdasarkan hasil pengujian
variasi laju aliran udara panas untuk pengeringamgnit diketahui bahwa laju
aliran udara sangat berpengaruh terhadap efis@@si penurunan kadar air.
Berdasarkan SNI Kadar Air, kondisi optimum yang atagigunakan adalah laju
aliran udara 12 m/s dengan efisietiermal 66,55 % diperoleh kadar air 14,22 %.
Selain itu, efisiensi pengeringtary thermal meningkat dengan meningkatnya
kecepatan putaran. Nilai efisiensi tertinggi dipelnopada kondisi 24 rpm dalam

waktu 15 menit sebesar 74,14 %.

2.2. Jagung

Jagung Zea mays L) merupakan salah satu tanaman pangan dunia yang
terpenting, selain gandum dan padi. Sebagai sukalokohidrat utama di Amerika
Tengah dan Selatan, jagung juga menjadi altersatiiber pangan di Amerika
Serikat. Penduduk daerah di Indonesia juga mengaunagung sebagai pangan
pokok. Selain sebagai sumber karbohidrat, jaguigq jditanam sebagai pakan
ternak (hijauan maupun tongkolnya), diambil minygkidari bulir), dibuat tepung
(dari bulir, dikenal dengan istilah tepung jagunguanaizena), dan bahan baku
industri (dari tepung bulir dan tepung tongkolny&®ahmat dkk., 2019).

Jagung merupakan tanaman semusim. Satu siklus ryidugiselesaikan
dalam 80-150 hari. Paruh pertama dari siklus méapaahap pertumbuhan

vegetatif dan paruh kedua untuk tahap pertumbgeaeratif (Rahmat M., dkk.,



2019).

Jagung termasuk tanaman bijinya berkeping tunggahokotil, jagung
tergolong berakar serabut yang dapat mencapai&adal 8 m meskipun sebagian
besar berada pada kisaran 2 m. Pada tanaman ydaly sukup dewasa muncul
akar adventif dari buku-buku batang bagian bawah yang membaetuyamgga

tegaknya tanaman (Maulana V., 2020).

2.3. Proses Pengeringan

Proses pengeringan adalah proses pemindahan pamasp air secara
simultan, yang memerlukan energi panas untuk menguapkasukgan air yang
dipindahkan dari permukaan bahan yang dikeringhah media pengering yang
biasanya berupa panas. Holman J.P., (1994) memyapakises pengeringan adalah
proses pengambilan atau penurunan kadar air sdrajzas tertentu sehingga dapat
memperlambat laju kerusakan biji-bijian akibat akaéis biologi dan kimia sebelum
bahan diolah/ digunakan.

Tujuan pengeringan adalah mengurangi kadar aimbsdrapai batas di mana
perkembangammikroorganisme dan kegiatanenzim yang dapat menyebabkan
pembusukan terhambat atau terhenti. Dengan demidahan yang dikeringkan
dapat mempunyai waktu simpan yang lama (Taufig2d04).

Disamping itu tujuan pengeringan adalah memenutsypeatan yang akan
dipasarkan,kadar air jagung yang memenuhi standdu merdagangan adalah
14%. Untuk biji yang akan disimpan kadar udaraa#ri3 %.dimana jamur tidak

tumbuh danrespirasi rendah. Oleh karena itu permintaan agar pengeringa



dilakukkan segera dalam waktu 24 jam setelah pgMaulana V., 2020)

2.4. Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Pengeringan

Faktor-faktor yang mempengaruhi pengeringan ada@diegan yaitu faktor
yang berhubungan dengan udara pengering dan fgdtay berhubungan dengan
sifat bahan yang dikeringkan. Faktor-faktor yangnesuk golongan pertama
adalah suhu, kecepatan volumetrik aliran udaragramgydan kelembaban udara.
Faktor-faktor yang termasuk golongan kedua adakainam bahan, kadar air awal
dan tekanan parsial di dalam bahan.

Kelembaban udara berpengaruh terhadap prosesgemain uap air.
Apabila kelembaban udara tinggi, maka perbedaantgkuap air di dalam dan di
luar bahan menjadi kecil sehingga menghambat pexhard uap air dari dalam
bahan ke luar.

Pengontrolan suhu serta waktu pengeringan dikwalengan mengatur
kotak alat pengering dengan alat pemanas, sepdgitiaupanas yang dialirkan
ataupun alat pemanas lainnya. Suhu pengeringanna&arpengaruhi kelembaban
udara di dalam alat pengering dan laju pengeringdgok bahan tersebut. Pada
kelembaban udara yang tinggi, laju penguapan diramaakan lebihlambat
dibandingkan dengan pengeringan pada kelembabag ngdah (Taufig M.,

2004).

2.5. Pengaruh Suhu Pengeringan pada Proses Pengeringan

Laju penguapan air bahan dalam pengeringan sangattukan oleh



kenaikan suhu. Semakin besar perbedaan antararsdia pemanas dengan bahan
yang dikeringkan, semakin besar pula kecepatanapinmnas ke dalam bahan
pangan, sehingga penguapan air dari bahan akdnldabyak dan cepat.

Makin tinggi suhu dan kecepatan aliran udara pemgenakin cepat pula
proses pengeringan berlangsung. Makin tinggi swaraupengering makin besar
energi panas yang dibawa udara sehingga makin kgqunydah massa cairan yang
diuapkan dari permukaan bahan yang dikeringkara Hédcepatan aliran udara
pengering makin tinggi maka makin cepat pula maagaair yang dipindahkan dari
bahan ke atmosfir.

Semakin tinggi suhu yang digunakan untuk pengaringnakin tinggi
energi yang disuplai dan makin cepat laju penganng\kan tetapi pengeringan
yang terlalu cepat dapat merusak bahan, yakni gexamubahan terlalu cepat
kering, sehingga tidak sebanding dengan kecepatagegakan air bahan ke
permukaan. Hal ini menyebabkan pengerasan permulatzam ¢ase hardenig).
Selanjutnya air dalam bahan tidak dapat lagi mem@aeena terhalang. Disamping
itu penggunaan suhu yang terlalu tinggi dapat nad&rasyafisiologik biji-bijian/
benih.

Pengeringan jagung berbentuk tongkol berkelobatpua tanpa kelobot
dapat dilakukan dengan cara hamparan/ digantundg aménurunkan kadar air dari
35 % menjadi 12 % hamparan jagung tanpa kelob@r@tan jagung yang sudah
dipipil 57 jam.

Bakker M., (1992) mengemukakan pengeringan balzeil pertanian

menggunakan aliran udara pengering yang baik adaitztnia 45C sampai 75C.
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Pengeringan pada suhu dibawah®°@omicroba dan jamur yang merusak produk
masih hidup, sehingga daya awet dan mutu produatrerNamun pada suhu udara
pengering di atas 79C menyebabkan struktur kimiawi dan fisik produkatkis

karena perpindahan panas dan massa air yang beaklgrepubahan struktur sel

(Taufig M., 2004).

2.6. Pengaruh Kecepatan Silinder Pada Proses Pengeringan

Proses pemindahan dari media pemanas ke bahandijargigkan dapat
mempengaruhi pengeringan suatu bahan (Buckle, 19&fdungan air yang
terdapat dalam bahan terutama hasil pertaniaagerbenjadi 2 bagian, yaitu air
yang terdapat dalam keadaan belfaee (water) dan air yang terdapat dalam
keadaan terikabpund water). Air bebas adalah selisih antara kadar air sbhatian
pada suhu dan kelembaban tertentu dengan kadasaitimbangan pada suhu dan
kelembaban yang sama. Air bebas umumnya terdapkt pagian permukaan
bahan. Air terikat adalah air yang dinakdung oleats bahan yang berada salam
kesetimbangan tekanan uap kurang dari cairan npau& suhu yang sama. Air
terikat terdapat pada bahan dalam keadaan terikedra fisis dan kimia
(Sutijahartini S., 1985).

Semakin cepat putaran silinder pengering maka a&arakin banyak kadar
air yang teruapkan, Hal tersebut dikarenakan jurniddra yang kontak denagan
jagung akan semkin banyak. Air yang menguap paskeprpengeringan terdiri dari
air bebas dan air terikat, air bebas berada padau@an jagung sedangkan air

terikat berada di dalam jagung. Air bebas akanap®mat kali menguap ketika
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dipanaskan setelah air pada permukaan habis maildukgan air terikat akan

berdifusi dikarenakan perbedaan tekanan uap paglarbedalam dan bagian luar
bahan. Oleh sebab itu, semakin cepat putaran ailimthka semakin banyak air
yang terbawa oleh udara Hasil pengeringan yanglteeering akan meneyebabkan
kerugian bagi petani dikarenakan banyaknya masganga yang menyusut,

sedangkan kadar air yang terlalu tinggi akan mealyledn jagung cepat mengalami
pembusukan. Oleh sebab itu dilakukan proses perggeriyang mengikuti standar
nasional indonesia untuk mengurangi kerugian akieayusutan ataupun rusaknya

jagung akibat kadar air yang berlebihan (Efendyl&,, 2018)

2.7. Pengaruh Laju Aliran Udara Panas Terhadap EfisiensiThermal

laju alir udara panas berbanding lurus denganeefssinermal yaitu dimana
semakin besar laju alir udara panas yang disupéansemakin tinggi efisiensi
yang dihasilkan alat pengering. Dari grafik danadgang ditampilkan diketahui
bahwa Laju alir juga sangat berpengaruh terhadsieesithermal alat pengering.
Hal ini dikarenakan semakin besar laju alir yangudakan maka proses yang
berlangsung semakin baik, terutama didalam ruanggreng karena perpindahan
udara dialam ruang pengering sangat menentukan lwEk tidaknya laju

pengeringan (Efendy S., dkk., 2018).

80 A~

[\ )] N N
o wn (o] 9]

% Ifisiensi thermal

[9)]
n

50

3 9 12 15

Laﬁl Alir Udara (m/s)
Gambar 2.1. Kurva Laju Aliran Udara
Terhadap EfisieiThermal



2.8.
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Kadar Air Bahan

Kadar air bahan menunjukkan banyaknya kandungapeasatuan bobot

bahan. Dalam hal ini terdapat dua metode untuk ntekan kadar air bahan

tersebut yaitu berdasarkan bobot keridgy (basis) dan berdasarkan bobot basah

(wet basis). Dalam penentuan kadar air bahan hasil pertani@sanya dilakukan

berdasarkan bobot basate{ basis).

Dalam perhitungan ini berlaku rumus sebagai ber{Eiendy S., dkk., 2018):

2.9.

Kadar Air Basis Basah (K#)

A
M = mxlOO Q0 e (1)
Keterangan :

M = Kadar Air (%).
A = Massa Air Dalam Bahan (gram).
B = Massa Bahan Kering (gram).

Kadar Air basis Kering (KA)

M= 22100 % oo )
Keterangan :

M = Kadar Air (%).

A = Massa Air Dalam Bahan (gram).

B = Massa Bahan Kering (gram).

Perhitungan Neraca Energi

Untuk menghitung panas penguapan air meninggalkaterial (Q1) dapat

digunakan persamaan sebagai berikut :
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Qr=MuwAHw. oo (3)

Keterangan :

Q1 = panas penguapan air.

mw = Massa air diuapkan (kQ).

AHy, = Panasaten penguapan air (kg/kJ).

Untuk menghitung Panas yang digunakan dari tempetaila basah ke
temperatur lingkungan (dapat digunakan persamaan sebagai berikut :

Q2= M. Cove (T2-T1) e (4)

Keterangan :

Q2 = Panas yang digunakan dari temperatur bola bas&mkperatur

lingkungan.

mw = Massa air diuapkan (kg).

Cpv= Jesific heat vapor (kJ/kg°C).

T1 = Temperatur udara masuiC.

T> = Temperatur udara keluaQ).

Untuk menghitung Panas penguapan air, dari suhingsyasaat memasuki
pengering, ke suhu bola basah yang masuk ke udgaa, menguap (£ dapat
digunakan persamaan sebagai berikut :

Q3= M Cow (Tw-TmD) e eeveeeervineiee e (5)

Keterangan :

Q3 = Panas penguapan air, dari suhu awalnya, saaasudmpengering, ke

suhu bola basah yang masuk ke udara.

mw = Massa air diuapkan (kg).
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Cow = Spesific heat air (kJ/kg?C).

Tw = Temperatur bola basatC.

Tm1= Temperatur material yang dikeringkan masii)(

Untuk menghitung panas yang digunakan untuk merkangsadatan kering

dari suhu masuk ke suhu keluarnyas)(@apat digunakan persamaan sebagai

berikut:
Q4 = Fc‘ps (TmZ'Tml) .......................... (6)
Keterangan :

4 = panas yang digunakan untuk memanaskan padatargldari suhu
masuk ke suhu keluarnya.
F = Kapasitas produksi (kg).
Cps = Spesific heat produk (kJ/kg.C).
Tm1= Temperatur material yang dikeringkan masi@¥)(
Tmo= Temperatur material yang dikeringkan kelf&s)(
Untuk menghitung panas yang digunakan untuk merkanasr yang tersisa

di akhir produk (@) dapat digunakan persamaan sebagai berikut :

Qs = F X Gw(Tm2Tm1).eeoveiiiiiiiiinnn, (7)

Keterangan :

Qs = panas yang digunakan untuk memanaskan air tg@siga di akhir
produk.

F = Kapasitas produksi (kg).
Cow = Spesific heat air (kJ/kg°C).

Tm1 = Temperatur material yang dikeringkan masig .
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Tmz = Temperatur material yang dikeringkan keli&)(

Untuk menghitungoverall Heat Transfered (Q) dapat digunakan persamaan
sebagai berikut :

Q = (1+a) (Qu+Qo+Qs+Qs+Qs)............ (8)

Keterangan :

Q=Overall Heat Transferred.

a = Konstanta (0,1).

Q: = Panad aten Penguapan (kJ).

Q2 = Panasensibel Vapor (kJ).

Qs = Panasensibel Liquid (kJ) .

Q4 = Panasensibel Padatan (kJ).

Qs = Panassensibdl Air (kJ).
EffisiensiThermal Rotary Dryer

Untuk menghitung EffisiensThermal Rotary Dryer (nn) dapat digunakan

persamaan sebagai berikut (Efendy Sahrul, dkH.8R0

_ Q1+Q2+Q3+Q4+Q5
Nth= Qi e (9)
Keterangan :

nw= EffisiensiThermal Rotary Dryer.
Q1 = Panad.aten Penguapan (kJ).

Q2 = Panasensibel Vapor (kJ).

Qs = Panasensibel Liquid (kJ) .
Qs = Panasensibel Padatan (kJ).
Qs = Panasensibel Air (kJ).

Qin= Panas Input (kJ).



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1. Diagram Alur Penelitian

Studi Pustaka

>
Persiapan Alat dan Bahah

!
Variasi Putaran 10 rpm, 15 rpm, dan 20 rpm
J—

Variasi Temperatur 45C, 55C, dan 65C

-~
Proses Pengeringan Biji Jagung

Variasi Proses

Tidak

Pengeringan Selesai ?

Hasil dan Pembahas

*

Kesimpulan dan Sarar

Gambar 3.1. Diagram Alur Penelitian
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3.2. Alat Dan Bahan/Material Penelitian
3.2.1Alat
1. Alat Pengerindrotary Dryer
Rotary Dryer adalah salah satu metode pengeringan yang aden dala

operasi unit teknik kimia. Pengeringan berlangsdingengering putar, terdiri
dari silinder yang diputar pada bantalan dan bigsaedikit condong ke arah
horizontal. Umpan dimasukkan ke ujung atas pengedian umpan melalui
silinder yang berotasklight Design, dan Kemiringan silinder menyebabkan
produk kering bergerak ke arah ujung bawah. Aralaralgas melalui silinder
relatif bergantung oleh sifat — sifat bahan yangrales. Alirancocurrent
digunakan untuk bahan yang mudah panas dan suhmagsk tinggi karena
pendinginan gas yang cepat selama awal penguapparaiukaan, sedangkan
aliran counter current digunakan untuk mengambil keuntungan dari efisiensi

thermal yang lebih tinggi.

Gambar 3.2. MesiRotary Dryer

Keterangan:

a. Drum Pengering
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b. Gear

c. Gear Box

d. Motor Listrik
e. Pintu Drum
f. Blower

g. Kompor Gas LPG

2. Tachometer Digital

Alat ini digunakan untuk mengukur putaran SilinBengering

" Gambar 3.3Tachometer Digital

3. Moisture Meter
Moisture Meter merupakan alat yang digunakan untuk mengukur Kedéyamn

pada suatu sample yang mengandung air/alat pengakar air.
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Gambar 3.4Moisture Meter

4. Timbangan
Alat ini digunakan untuk mengetahui berat jagunggyakan dibutuhkan

untuk penelitian.

| amr.5Timbangan

5. Sopwatch
Alat ini digunakan untuk mengukur waktu lamanya daaproses

pengeringan biji jagung.
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Mop,.

EXTECH

Gambar 3.6Sopwatch

6. Thermometer
Dalam penelitian inThermometer digunakan untuk mengukur temperatur

suhu pada saat proses pengeringan.

Gambar 3. 7Thermometer.
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3.2.2Bahan
1. Jagundomposit/Lokal
Jagungkomposit atau biasanya disebut jagung lokalalah jenis jagung
yang pada jaman dulu ditanam petani setempat yangenbuk sendiri tanpa bantu

manusia dan benihnya bisa digunakan untuk penansetana terus menerus.

4 advy

Gambar 3..Jgung

2. GasLPG

LPG merupakan campuran dari berbagai uidrocarbon yang berasal
dari penyulingan minyak mentah dan berbentuk@aagan menambah tekanan
dan menurunkan suhunya,gas berubah menjadi chingsm dapat disebut
dengan bahan bakar gas cair. Kompadidominasi Propona (CsHs) danButon
(CsH10). LPG juga mengandungydrocarbon ringan lain dalam jumlah kecil,

misalnyaEtana (C4Hs) danPentana (C3H12) (Tumanggor H.P., 2037
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Gambar 3.9Gas LPG

3.3. Proses Pengujian
Langkah-langkah proses pengujian pengeringan #&gunpg pada mesin
pengering biji-bijian tipdRotary Drayer sebagai berikut :
1. Melakukkan pengukuran kadar air jagung sebelum slikiean kedalam

mesin pengering dan dicatat hasilnya.

Gambar 3.10. pengukuran kadar air jagung

2. Timbang berat jagung sebelum dikeringkan dan tirglzas Ipg nya untuk
mengetahui berat awal dengan berat akhir setelaridgkan dan dicatat

hasilnya.
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3. Nyalakan kompor dan atur suhu dalam drum sesuablaryaitu dengan

suhu 45,55,6%C

Gambar 3.14. Penyetelan temperatur

Gambar 3.15. suhu 45
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Gambar 3.16. suhu 55

Gambar 3.17. suhu 65

4. Atur putaran motor pada mesin pengering hinggapeate® putaran drum

sesuai variablé0,15,20 rpm.
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Gambar 3.18. Penyetelan putaran rpm

Masukkan biji jagung kedalam drum mesin untuk psopengeringan

selama 30 menit.

Gambar 3.19. Memasukkan biji jagung kedalam drum

Setelah melalui proses pengeringan sampai 30 nketitarkan biji jagung

dari drum kemudian masukkan dalam karung .
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|

Gambar 3.20. Pengeluaran biji jagung dari dalaumnd

7. Timbang berat biji jagung setelah melalui prosegpengan

Gambar 3.21. Berat biji jagung setelah prosegg@amgan

8. Timbang gas LPG setelah digunakan untuk prosesspeggn

27



Gambar 3.22. Berat gas setelah digunakan untuideproengeringan

28

9. Ukur kadar air jagung setelah proses pengeringagasenoi sture meter.

TN

Gambar 3.23. Kadar air jagung setelah prpsageringan

10.Ulangi proses pengeringan sampai semua varial#deael
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3.4. Metode Pengumpulan data
Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara mestadi literature,
yaitu mengumpulkan data-data dari internet, bukere@si, dan jurnal-jurnal yang

relevan/terkait dengan topik penelitian. Berikutadgang telah dikumpulkan :

Tabel 3.1. Pengumpulan data

Panjang drum 70 cm

Tebal plat (stainless steel) 1,5 mm
Kapasitas pengeringan 10 kg/jam
Putaran motor 10, 15, 20 rpm
Temperture 45, 55, 65C
Input biji Jagung (kadar air) 20% — 40 %
Waktu pengeringan Y jam

Pengumpulan data yaitu dengan cara melakukan pangegngeringan biji
jagung menggunakan mesin pengering biji-bijian tggary dryer pada putaran 10
rpm, 15 rpm, dan 20 rpm, menggunakan variasi teatpex 45°C, 55°C, dan 65
°C. Kemudian dicatat berapa kadar air dalam bahatidgspengujian pengeringan
biji jagung dengan menggunakan lama waktu Y2 jancatat juga berat awal

sebelum pengeringan dan berat akhir setelah pewgeri

3.5. Metode Analisis Data
Pengujian pengeringan pertama dilakukan dengan4atti dengan putaran
drum 10, 15, 20 rpm dan lama waktu pengeringarari; Pengujian pengeringan

kedua dilakukkan dengan suhu“®5dengan putaran drum 10, 15,20 rpm dan lama
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waktu pengeringan ¥z jam, Pengujian pengeringtig&kdilakukkan dengan suhu

65 °C dengan putaran drum 10, 15, 20 rpm dan lamaun@geringan %z jam.
Dari data yang dikumpulkan dianalisis untuk meniggitaroses pengeringan

dengan variasi putaran drum dan temperatur dengarggonakan waktu ¥z jam.

Berapakah temperatur dan putaran drum yang metiggnagiadar air terbaik .



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Data Hasil Pengujian

Sebagaimana yang diketahui bahwa tujuan dari gemeini adalah untuk
mengetahui pengaruh variasi putaran dan temperdtum terhadap hasil
pengeringan biji jagung pada mesin pengering Mjiguto tipe Rotary Dryer. Maka
dari itu untuk mencapai tujuan tersebut perlu mgtak pengujian jagung
menggunakan mesin pengering biji-bijjian tipetary Dryer, dengan variabel
putaran silinder yang dimulai dari 10 rpm, 15 rgran 20 rpm. Untuk variabel
temperatur yang dimulai dari 45, 55C, dan 68C dengan waktu 30 menit.
Pengujian pengeringan jagung menggunakan mesinepaggbiji-bijian tipe
rotary Dryer menghasilkan data-data hasil pengujian yaitu selbegeut :

Tabel 4. 1. Data hasil pengujian

Putaran Kadar air setelah pengeringan (%)
mesin | Pengujian pada suhu
(rpm) 45°C 55 0C 65°C
1 21,4 18,5 19,6
10 2 21,2 19,5 16,8
3 24,5 20,6 13,6
Rata-rata 22,7 19,5 16,6
1 17,2 13,6 14,6
15 2 16,2 14,2 13,9
3 16,8 17,2 14,6
Rata-rata 16,7 15 13,6
1 13 12,8 12,4
20 2 12,5 13,5 12,6
3 14,4 13,4 13,2
Rata-rata 13,3 13 12,7

31
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4.2. Pembahasan Hasil Pegujian
Dari rata-rata data hasil pengujian diatas kemudibuat diagram grafik

kadar air jagung untuk mempermudah membaca hasibphasan tersebut.

25 -

227
%n 201g;

1656 167
& 15 15
= 13/6 183 suhu 45 °C
c 10
< suhu 55 °C
k:
=5 suhu 65 °C

0 T 1
10 15 20
Putaran Drum (rpm)

Gambar 4.2. Grafik diagram kadar air jagung

Dari data hasil pengujian pengeringan jagung dexggaasi suhu dan putaran
seperti grafik diatas dapat dilihat bahwa :

1. Kadar air jagung setelah diuji pada putaranmd@® rpm dan suhu 45 °C
sebesar 22,7 %, sedangkan pada suhu 55 °C sel¥¢gs&b,1dan pada suhu
65 °C sebesar 16,6 %.

2. Kadar air jagung setelah diuji pada putararmdd rpm dan suhu 45 °C
sebesar 16,7 %, sedangkan pada suhu 55 °C sebe¥addn pada suhu 65
°C sebesar 13,6 %.

3. Kadar air jagung setelah diuji pada putararmd@0 rpm dan suhu 45 °C
sebesar 13,3 %, sedangakan pada suhu 55°C seBésatdh pada suuhu 65

°C sebesar 12,7 %.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Variasi temperatur dan kecepatan putaran drumdeagh&asil pengeringan
jagung pada mesiRotary Drayer berpengaruh terhadap putaran drum. Tingginya
putaran drum dan temperatur semakin memperceps¢ppengeringan. Putaran

drum 20 rpm dengan tempeatur 65 °C adalah pengeripgling ideal yaitu

sebesar 12,7 %.

5.2 Saran

Saran yang perlu dilakukan untuk pengembangammekanjutnya yaitu :
1. Perlu dilakukan pengujian dengan jenis bijidnijlainnya, seperti kacang,

kedelai, kopi dlI.

2. Desain mesin ini harus dikembangakan kembalr &hih mempermudah

dalam proses pengeringannya.

33
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LAMPIRAN B

1. Gambar Mesin Pengering Biji-bijian Tifptary Dryer
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3. Gambar Thermometer.

4. Gambar Sistem Pemanas.
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5. Gambar Motor Penggerak.
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7. Gambar Pengaturan Putaran Drum

8. Gambar kadar air jagung sebelum proses pengeringan
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9. Gambar jagung hasil pengujian alat pengerotgry dryer
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